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ABSTRAK  

Latar Belakang: Program Makan Bergizi Gratis merupakan inisiatif strategis pemerintah 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, namun menghadapi 
tantangan dalam aspek pemahaman masyarakat dan partisipasi aktif. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis efektivitas strategi promosi kesehatan dalam meningkatkan kapasitas kognitif 
dan partisipasi masyarakat pada Program Makan Bergizi Gratis. 

Metode: Penelitian menggunakan desain Systematic Literature Review dengan menganalisis 
lima belas studi terpublikasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 
literatur sistematis, sedangkan analisis data menggunakan metode sintesis naratif untuk 
mengidentifikasi pola, tema, dan temuan kunci terkait intervensi promosi kesehatan. 

Hasil: Intervensi edukatif berbasis teori perubahan perilaku menunjukkan peningkatan 
pengetahuan signifikan tentang gizi seimbang pada populasi sasaran. Self-efficacy, persepsi 
manfaat, dan keyakinan diri teridentifikasi sebagai prediktor determinan partisipasi 
masyarakat. Tantangan implementasi meliputi inkonsistensi alokasi pendanaan, disparitas 
distribusi makanan, heterogenitas pemahaman gizi, fragmentasi koordinasi institusional, dan 
lemahnya supervisi kualitas program. 

Simpulan: Strategi promosi kesehatan efektif meningkatkan kapasitas kognitif dan partisipasi 
masyarakat, namun memerlukan reformulasi pendekatan multi-stakeholder yang 
mengintegrasikan komunikasi inklusif, mobilisasi kader lokal, platform digital, koordinasi lintas 
sektoral, dan sistem monitoring berbasis teknologi informasi untuk menjamin keberlanjutan 
program. 

 

Kata Kunci: partisipasi masyarakat, pengetahuan gizi, promosi kesehatan 
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Background: The Free Nutritious Meal Program represents a strategic government initiative 
to enhance Indonesia's human resource quality, yet faces challenges in public understanding 
and active participation. This study aimed to analyze the effectiveness of health promotion 
strategies in accelerating cognitive capacity enhancement and community participation in the 
Free Nutritious Meal Program. 

Methods: The study employed a Systematic Literature Review design analyzing fifteen 
published studies. Data collection was conducted through systematic literature search, while 
data analysis used narrative synthesis methods to identify patterns, themes, and key findings 

related to health promotion interventions. 

Results: Educational interventions based on behavior change theory demonstrated 
significant knowledge improvement regarding balanced nutrition principles among target 
populations. Self-efficacy, perceived benefits, and self-confidence were identified as 
determinant predictors of community participation. Implementation challenges included 
inconsistent funding allocation, food distribution disparities, heterogeneity in nutritional 
understanding, institutional coordination fragmentation, and weak program quality 

supervision. 

Conclusion: Health promotion strategies effectively enhance cognitive capacity and 
community participation, but require reformulation of multi-stakeholder approaches 
integrating inclusive communication, local cadre mobilization, digital platforms, cross-sectoral 
coordination, and information technology-based monitoring systems to ensure program 
sustainability. 

 

Key Words: community participation, health promotion, nutritional knowledge 

 

 

PENDAHULUAN  

Masalah gizi merupakan salah satu isu kesehatan global yang berdampak signifikan 

terhadap kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Di Indonesia, kompleksitas isu gizi 

tercermin dari tingginya prevalensi stunting, wasting, dan kelebihan berat badan yang masih 

menjadi tantangan serius dalam upaya mencapai kesehatan masyarakat yang optimal. 

Kondisi gizi buruk ini tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga 

berimplikasi luas bagi perkembangan kognitif, prestasi akademik, dan produktivitas generasi 

mendatang. Dalam konteks pembangunan nasional, penanganan masalah gizi merupakan 

investasi mendasar yang menentukan keberhasilan pencapaian visi Indonesia Emas 2045, 

dimana kualitas sumber daya manusia menjadi pilar utama kemajuan bangsa (Agustini & 

Mulyani, 2025). Menanggapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia telah menginisiasi 

Program Makanan Bergizi Gratis sebagai bentuk intervensi komprehensif yang tidak hanya 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, tetapi juga berupaya 

mengintegrasikan aspek pendidikan dan pemberdayaan ekonomi lokal. Program ini 

dirancang dengan target utama anak-anak usia sekolah, ibu hamil, dan masyarakat kurang 

mampu di daerah terpencil, yang merupakan kelompok rentan terhadap gizi buruk. Melalui 

pendekatan holistik, program ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan status gizi, kehadiran siswa di sekolah, konsentrasi belajar, dan prestasi 

akademik secara keseluruhan. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk mendorong 

pemberdayaan ekonomi lokal melalui pengadaan pangan dari produsen lokal, sehingga 

menciptakan multiplier effect yang bermanfaat bagi perekonomian masyarakat (Albaburrahim 

et al., 2025). 
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Namun, keberhasilan pelaksanaan program kesehatan dan gizi tidak dapat dicapai 

secara optimal tanpa partisipasi aktif masyarakat sebagai target program. Partisipasi 

masyarakat secara luas diyakini dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam tahap 

pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi layanan kesehatan. Keterlibatan masyarakat 

yang efektif dapat meningkatkan penerimaan program, keberlanjutan intervensi, dan hasil 

kesehatan yang lebih baik. Namun, mencapai keterlibatan masyarakat yang berkelanjutan 

dan bermakna masih menghadapi berbagai hambatan, termasuk rendahnya tingkat 

pengetahuan, kesadaran, dan motivasi untuk berpartisipasi dalam program kesehatan 

(Kurniawan et al., 2024). Dalam konteks inilah strategi promosi kesehatan memainkan peran 

penting sebagai instrumen untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, dan 

mendorong perilaku sehat di masyarakat. Promosi kesehatan berfungsi sebagai jembatan 

komunikasi antara penyedia layanan kesehatan dan masyarakat, memfasilitasi transfer 

informasi yang akurat dan relevan, dan memberdayakan orang untuk membuat keputusan 

yang tepat mengenai kesehatan mereka. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

program edukasi kesehatan masyarakat efektif dalam mempromosikan perilaku hidup sehat, 

terutama jika dirancang secara partisipatif dan berdasarkan konteks lokal. Pendekatan yang 

menggabungkan strategi berbasis masyarakat, penggunaan media digital, dan keterlibatan 

pemangku kepentingan lokal telah terbukti memiliki dampak yang lebih signifikan dalam 

meningkatkan perilaku sehat, terutama dalam hal konsumsi buah dan sayuran serta 

peningkatan aktivitas fisik (Rombeallo & Nasri, 2025)v. 

Efektivitas strategi promosi kesehatan sangat bergantung pada pemilihan metode dan 

media yang sesuai dengan karakteristik target. Penggunaan media audiovisual, misalnya, 

telah terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang gizi seimbang. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi menggunakan 

media audiovisual mampu meningkatkan pengetahuan responden ke kategori yang baik pada 

sebagian besar peserta, dengan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

intervensi dilakukan. Media visual yang menarik dan mudah dipahami membantu masyarakat 

menyerap informasi kesehatan dengan lebih efektif, sehingga berdampak pada perubahan 

pengetahuan dan sikap terhadap praktik gizi seimbang (Novalia et al., 2024). Selain itu, 

strategi promosi kesehatan yang komprehensif mencakup berbagai pendekatan, termasuk 

pemberdayaan masyarakat, menciptakan suasana yang kondusif, advokasi kebijakan, dan 

membangun kemitraan strategis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keempat strategi 

tersebut, advokasi memiliki korelasi tertinggi dengan partisipasi masyarakat dalam 

pencegahan penyakit tidak menular, diikuti oleh pemberdayaan masyarakat yang memiliki 

korelasi sedang. Sementara itu, penciptaan atmosfer dan pembangunan kemitraan 

menunjukkan korelasi yang lebih rendah. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

mengintegrasikan masyarakat dalam setiap proses advokasi, mengadakan pertemuan rutin 

untuk pemberdayaan masyarakat, dan membangun suasana dan kemitraan yang baik 

dengan melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan yang dilakukan (Kurniawan et al., 

2024). 

Dalam konteks intervensi gizi, pendekatan terpadu yang menggabungkan pendidikan 

dengan penyediaan akses ke makanan bergizi telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. 

Intervensi kesehatan gizi terpadu telah terbukti efektif dalam meningkatkan asupan energi 

dan protein pada anak-anak yang kekurangan gizi, dengan dampak yang signifikan pada 

pengurangan prevalensi faktor risiko ketika asupan yang memadai tersedia. Peningkatan 

asupan gizi yang signifikan ini menunjukkan bahwa kombinasi pendidikan dan akses 

terhadap makanan bergizi merupakan strategi yang efektif dalam mengatasi masalah gizi 

pada populasi rentan (Maidelwita et al., 2025). 

Pemberdayaan kelompok sasaran, khususnya ibu-ibu sebagai pengambil keputusan 

utama dalam memenuhi gizi keluarga, merupakan elemen penting dalam upaya pencegahan 

stunting secara berkelanjutan. Program pemberdayaan yang melibatkan pendidikan gizi dan 
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pelatihan keterampilan memasak berbasis pangan lokal telah menunjukkan hasil positif, 

dengan tingkat antusiasme dan partisipasi yang tinggi dari peserta. Evaluasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mampu memahami dan menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh, menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis partisipasi dan potensi lokal 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi dan keterampilan pengolahan pangan lokal 

untuk mendukung upaya pengendalian stunting (Nirmala et al., 2025). Program edukasi gizi 

yang terintegrasi dengan penyediaan pangan di lingkungan sekolah juga telah terbukti 

efektivitasnya dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik siswa terkait gizi dan 

kesehatan. Penelitian program makan siang sekolah yang dikombinasikan dengan intervensi 

pendidikan menunjukkan peningkatan skor Pengetahuan, Sikap, dan Praktek (KAP) yang 

signifikan terkait nutrisi dan kebersihan. Selanjutnya, intervensi ini berhasil meningkatkan 

asupan protein, zat besi, dan vitamin C secara signifikan, serta meningkatkan kadar 

hemoglobin dan menurunkan prevalensi anemia dari proporsi yang cukup tinggi menjadi 

proporsi yang lebih rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa program makan sekolah yang 

menggabungkan intervensi diet dan pendidikan dapat secara efektif memperbaiki kondisi 

anemia pada siswa yang kekurangan gizi, sekaligus meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

praktik yang terkait dengan kesehatan, nutrisi, dan kebersihan (Rimbawan et al., 2023). 

Dalam konteks manajemen penyakit kronis seperti diabetes tipe II, intervensi promosi 

nutrisi juga telah terbukti memiliki dampak yang signifikan pada kepatuhan diet pasien dan 

kontrol glikemik. Program promosi nutrisi meningkatkan kepatuhan terhadap diet sehat dalam 

hal jumlah hari setelah diet sehat, konsumsi buah dan sayuran, makanan dengan indeks 

glikemik rendah, makanan berserat tinggi, dan makanan rendah gula. Kadar glukosa darah 

puasa juga menurun secara signifikan setelah intervensi pendidikan. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa penyedia layanan kesehatan perlu mengintegrasikan program promosi 

pendidikan gizi ke dalam sistem perawatan kesehatan yang ada, dengan memanfaatkan 

platform layanan primer seperti pusat kesehatan dan pos kesehatan sebagai dasar untuk 

mengintegrasikan program promosi kesehatan untuk meningkatkan perilaku manajemen diri 

(Eshete et al., 2023). Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas strategi 

promosi kesehatan dan program edukasi gizi, masih ada kesenjangan pengetahuan 

mengenai bagaimana strategi promosi kesehatan spesifik dapat meningkatkan pengetahuan 

dan partisipasi masyarakat dalam Program Makanan Bergizi Gratis yang sedang 

dilaksanakan di Indonesia. Program ini memiliki karakteristik unik yang memerlukan studi 

mendalam, mengingat cakupannya yang luas, audiens target yang beragam, dan tantangan 

implementasi yang kompleks, termasuk ketidaksesuaian standar nutrisi, distribusi makanan 

yang tidak merata, dan koordinasi yang lemah antar pemangku kepentingan (Agustini & 

Mulyani, 2025; Albaburrahim et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk 

menganalisis efektivitas strategi promosi kesehatan dalam meningkatkan tingkat 

pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam Program Makanan Bergizi Gratis. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan 

strategi promosi kesehatan yang lebih efektif dan kontekstual, sehingga dapat 

mengoptimalkan pelaksanaan program dan pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian 

tujuan program dalam meningkatkan status gizi masyarakat dan mendukung transformasi 

kualitas sumber daya manusia Indonesia menuju visi Indonesia Emas 2045. Dengan 

memahami bagaimana strategi promosi kesehatan dapat mempengaruhi pengetahuan dan 

partisipasi masyarakat, diharapkan rekomendasi kebijakan dan strategi implementasi yang 

lebih komprehensif, terintegrasi, dan berkelanjutan dapat dirumuskan untuk mendukung 

keberhasilan program kesehatan dan gizi masyarakat di Indonesia. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis secara komprehensif dan sistematis berbagai literatur ilmiah yang relevan 

dengan efektivitas strategi promosi kesehatan pada tingkat pengetahuan dan partisipasi 

masyarakat dalam program kesehatan dan gizi, khususnya terkait Program Makanan Bergizi 

Gratis. Pemilihan metode SLR didasarkan pada kemampuannya untuk mensintesis bukti 

empiris dari berbagai penelitian yang dipublikasikan, sehingga dapat menghasilkan temuan 

yang lebih kuat dan komprehensif dibandingkan dengan ulasan naratif konvensional. Proses 

tinjauan sistematis ini mengikuti protokol yang ketat dan transparan untuk meminimalkan 

bias, meningkatkan validitas, dan memastikan reproduktifitas hasil penelitian (Halaman et al., 

2021). 

Tahap pertama dalam proses SLR ini adalah perumusan pertanyaan penelitian yang 

spesifik dan terstruktur. Populasi yang menjadi fokus penelitian adalah masyarakat umum 

yang menjadi sasaran program promosi kesehatan dan gizi, termasuk anak usia sekolah, ibu 

hamil, keluarga, dan kelompok masyarakat kurang mampu. Intervensi yang diteliti meliputi 

berbagai strategi promosi kesehatan seperti edukasi gizi, pemberdayaan masyarakat, 

advokasi kesehatan, penggunaan media promosi kesehatan, dan program makan bergizi. 

Hasil yang dievaluasi meliputi tingkat pengetahuan masyarakat tentang gizi dan kesehatan, 

partisipasi masyarakat dalam program kesehatan, perubahan perilaku kesehatan, status gizi, 

dan indikator kesehatan lain yang relevan. Kerangka kerja ini memandu proses pencarian 

literatur dan pemilihan studi yang akan dianalisis secara mendalam. 

Strategi pencarian literatur dilakukan secara komprehensif melalui database 

elektronik yang kredibel dan relevan dengan bidang kesehatan masyarakat dan gizi. 

Pencarian literatur dilakukan pada berbagai sumber publikasi ilmiah untuk memastikan 

cakupan yang luas dan representatif. Kata kunci pencarian yang digunakan meliputi 

kombinasi istilah seperti promosi kesehatan, edukasi gizi, partisipasi masyarakat, 

pengetahuan, sikap, program makan bergizi gratis, program pemberian makan sekolah, 

intervensi gizi, dan literasi kesehatan. Penggunaan operator Boolean (AND, OR) diterapkan 

untuk mengoptimalkan hasil pencarian dan memastikan literatur yang ditemukan sesuai 

dengan fokus penelitian. Batas temporal untuk pencarian ditetapkan dalam publikasi dari 

tahun 2020 hingga 2025 untuk memastikan relevansi dan aktualitas temuan dengan konteks 

program kesehatan dan gizi saat ini di Indonesia dan secara global. 

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap skrining sistematis untuk 

memastikan bahwa hanya studi berkualitas tinggi dan relevan yang dimasukkan dalam 

analisis. Tahap pertama adalah penyaringan judul dan abstrak untuk mengidentifikasi studi 

yang berpotensi relevan berdasarkan kriteria inklusi dan pengecualian yang telah ditetapkan. 

Kriteria inklusi meliputi studi yang membahas strategi promosi kesehatan dalam konteks 

program gizi, publikasi dalam jangka waktu tertentu, dan studi yang menyajikan data empiris 

tentang pengetahuan dan partisipasi masyarakat. Kriteria pengecualian meliputi kajian yang 

tidak tersedia dalam teks lengkap, publikasi berupa abstrak konferensi tanpa hasil lengkap, 

serta kajian yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Setelah penyaringan awal, dibacakan 

teks lengkap untuk mengevaluasi secara rinci kesesuaian penelitian dengan tujuan penelitian 

dan kualitas metodologis masing-masing penelitian (Rombeallo & Nasri, 2025). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penyaringan Artikel Jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Prisma 

1. Identifikasi: Pada tahap ini, pencarian awal dilakukan untuk mengidentifikasi artikel 

jurnal yang relevan dari berbagai database. Dalam penelitian Anda, total 309 jurnal 

berhasil diidentifikasi. Namun, tidak semua jurnal tersebut langsung diolah lebih lanjut. 

Pada tahap ini juga dilakukan proses penghapusan duplikasi yaitu jurnal yang muncul 

lebih dari sekali dalam pencarian dari berbagai sumber. Sebanyak 102 artikel jurnal 

dihapus karena dianggap duplikat, menyisakan 207 jurnal yang siap untuk 

penyaringan lebih lanjut. 

2. Skrining: Setelah tahap identifikasi, jurnal yang tersisa menjalani proses penyaringan. 

Dalam proses ini, abstrak dan judul jurnal diperiksa untuk memastikan relevansinya 

dengan topik penelitian. Dari 207 jurnal yang disaring, 95 di antaranya dikecualikan 

karena tidak memenuhi kriteria awal yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, artikel yang 

tidak sesuai dengan fokus penelitian atau kriteria inklusi lainnya dihapus. 

3. Kelayakan: Setelah melewati tahap penyaringan awal, 112 jurnal diperiksa secara 

lebih mendalam. Namun, dari jumlah tersebut, 56 jurnal tidak dapat diambil atau 

dikecualikan karena berbagai alasan, misalnya, karena teks lengkapnya tidak tersedia, 

atau karena jurnal tersebut tidak memenuhi persyaratan metodologis atau kualitas 

yang diharapkan. 

4. Termasuk: Pada tahap akhir, jurnal yang tersisa dievaluasi untuk kelayakan untuk 

dimasukkan dalam tinjauan akhir penelitian. Sebanyak 56 jurnal telah dievaluasi 
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kelayakan, tetapi hanya 10 jurnal yang akhirnya dimasukkan dalam penelitian karena 

memenuhi semua kriteria yang telah ditetapkan. 

Diagram alir PRISMA mencerminkan alur sistematis proses seleksi literatur dalam 

tinjauan sistematis, mulai dari identifikasi hingga seleksi akhir jurnal yang layak dimasukkan 

dalam analisis penelitian. 

 

Ringkasan singkat dari temuan utama 

Berdasarkan proses pencarian dan seleksi literatur yang sistematis, ditemukan 15 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan dengan fokus penelitian pada 

efektivitas strategi promosi kesehatan pada tingkat pengetahuan dan partisipasi masyarakat 

dalam program kesehatan dan gizi. Studi yang dianalisis mencakup berbagai konteks 

geografis, populasi target, desain penelitian, dan jenis intervensi promosi kesehatan. 

Karakteristik dan temuan utama dari setiap penelitian disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Sintesis Literatur tentang Strategi Promosi Kesehatan dan Partisipasi Masyarakat 

N
o 

Penuli
s & 

Tahun 

Judul Fokus 
Penelitia

n 

Subye
k 

Metode Temuan 
Utama 

Implikasi Relevans
i dengan 
Penelitia

n 

1 (Herlian
ty et al., 
2024) 

Pentingny
a 
Mengonsu
msi 
Makanan 
Seimbang 
yang 
Sehat dan 
Bergizi 
untuk 
Anak SD 

Evaluasi 
dampak 
penyuluh
an gizi 
terhadap 
tingkat 
pemaham
an siswa 
SD 
tentang 
makan 
sehat 

Siswa 
sekola
h dasar 

Interven
si 
konselin
g 
dengan 
media 
selebara
n dan 
evaluasi 
pra-
pasca 
tes 

Ada 
peningkatan 
yang signifikan 
dalam 
pemahaman 
tentang 
konsumsi 
makanan sehat 
dan gizi 
seimbang 
setelah 
penyuluhan 

Edukasi 
dan 
kesadaran 
tentang 
pentingnya 
gizi 
seimbang 
perlu 
diperkuat 
melalui 
informasi 
yang 
memadai 
untuk 
meningkat
kan 
kualitas 
hidup dan 
mengurang
i risiko 
penyakit 

Menunjuk
kan 
pentingny
a strategi 
pendidika
n dalam 
meningka
tkan 
pengetah
uan gizi 
pada 
kelompok 
sasaran 
program 
makan 
bergizi 

2 (Chen & 
Hsieh, 
2021) 

Menerapk
an Model 
Promosi 
Kesehata
n Pender 
untuk 
Mengident
ifikasi 
Faktor-

Mengiden
tifikasi 
faktor-
faktor 
yang 
mempeng
aruhi 
keterlibat
an lansia 

139 
lansia 
di pusat 
perawa
tan 
masyar
akat 

Cross-
sectional 
dengan 
kuesion
er 
terstrukt
ur 

Usia, persepsi 
manfaat, dan 
kepercayaan 
diri 
diidentifikasi 
sebagai 
prediktor 
partisipasi 
yang signifikan, 

Model 
Promosi 
Kesehatan 
Pender 
berguna 
untuk 
mempredik
si dan 
mendeteks

Menyedia
kan 
kerangka 
teoritis 
untuk 
memaha
mi faktor-
faktor 
yang 
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Faktor 
yang 
Terkait 
dengan 
Partisipasi 
Orang 
Dewasa 
yang 
Lebih Tua 

dalam 
kegiatan 
promosi 
kesehata
n berbasis 
masyarak
at 

dengan 
persepsi 
manfaat 
memiliki 
hubungan 
terkuat (β = 
0,305) 

i faktor-
faktor 
signifikan 
yang 
terkait 
dengan 
partisipasi 
dalam 
kegiatan 
promosi 
kesehatan 

mempeng
aruhi 
partisipasi 
masyarak
at dalam 
program 
kesehata
n 

3 (Medeir
os et al., 
2022) 

Pengaruh 
Intervensi 
Edukasi 
Pangan 
dan Gizi 
Berbasis 
Sekolah 
terhadap 
Konsumsi 
Pangan 
Remaja 

Evaluasi 
dampak 
intervensi 
pendidika
n gizi di 
sekolah 
terhadap 
konsumsi 
makanan 
remaja 

24 studi 
RCT 
pada 
remaja 

Tinjauan 
sistemati
s dan 
meta-
analisis 
dengan 
pedoma
n 
PRISMA 

Terdapat 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
konsumsi 
buah-buahan 
(MD = 0,09) 
dan sayuran 
(MD = 0,59), 
intervensi 
edukasi gizi di 
sekolah 
menunjukkan 
hasil yang 
menguntungka
n 

Intervensi 
edukasi 
gizi di 
lingkungan 
sekolah 
efektif 
untuk 
meningkat
kan 
konsumsi 
makanan 
sehat pada 
remaja 

Memperk
uat bukti 
bahwa 
pendidika
n gizi di 
sekolah 
dapat 
menguba
h pola 
konsumsi 
makanan 
sehat 
pada 
kelompok 
sasaran 
program 

4 (Michae
l et al., 
2023) 

Tinjauan 
Pelingkup
an 
Strategi 
Keterlibat
an 
Keluarga 
dan 
Masyarak
at dalam 
Intervensi 
Berbasis 
Sekolah 

Kategoris
asi 
strategi 
keterlibat
an 
keluarga 
dan 
masyarak
at dalam 
intervensi 
berbasis 
sekolah 
untuk 
aktivitas 
fisik dan 
gizi 

Studi 
interve
nsi di 
sekola
h dan 
progra
m di 
luar 
sekola
h 

Tinjauan 
cakupan 
dengan 
kerangk
a kerja 
Enam 
Kunci 
Sukses 

Strategi yang 
paling umum: 
komunikasi 
dengan 
keluarga, 
dukungan/pen
didikan, dan 
kolaborasi 
sekolah-
komunitas 
untuk 
mendukung 
siswa dan 
keluarga 

Keterlibata
n keluarga 
dan 
masyaraka
t 
memainka
n peran 
penting 
dalam 
memaksim
alkan 
dukungan 
dan 
sumber 
daya untuk 
mempromo
sikan 
perilaku 
sehat 

Mengiden
tifikasi 
pentingny
a strategi 
multi-
stakehold
er dalam 
meningka
tkan 
partisipasi 
dan 
efektivitas 
program 
gizi 

5 (Little et 
al., 
2022) 

Memprom
osikan 
Akses 
Makanan 
Sehat dan 
Nutrisi 

Sintesis 
bukti 
program 
peresepa
n 
makanan 

23 studi 
tentang 
progra
m 
resep 

Tinjauan 
pelingku
pan 
sistemati
s 
dengan 

Resep 
makanan dapat 
meningkatkan 
konsumsi buah 
dan sayuran 
dan 

Mengatasi 
hambatan 
seperti 
stigma, 
transportas
i, dan 

Menunjuk
kan 
pentingny
a akses 
ke 
makanan 
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dalam 
Perawata
n Primer: 
Program 
Resep 
Makanan 

yang 
disediaka
n oleh 
praktisi 
kesehata
n 

makan
an 

penilaia
n 
kualitas 
MMAT 

mengurangi 
kerawanan 
pangan, tetapi 
bukti untuk 
hasil 
kesehatan 
terbatas 

literasi gizi 
yang 
rendah 
dapat 
meningkat
kan 
pemanfaat
an program 

sehat dan 
pendidika
n gizi 
sebagai 
intervensi 
kesehata
n yang 
menjanjik
an 

6 (Shinde 
et al., 
2022) 

Intervensi 
Kesehata
n dan Gizi 
Berbasis 
Sekolah 
Mengatasi 
Beban 
Ganda 
Malnutrisi 

Karakteris
asi 
intervensi 
kesehata
n dan gizi 
di sekolah 
dan 
dampakn
ya 
terhadap 
status gizi 
dan 
pendidika
n remaja 
di negara-
negara 
LMIC 

68 
Artikel 
Evalua
si 58 
Interve
nsi 

Tinjauan 
sistemati
s 
dengan 
sintesis 
naratif 

16 dari 21 studi 
intervensi 
multi-
komponen dan 
12 dari 23 studi 
pendidikan gizi 
menunjukkan 
peningkatan 
hasil nutrisi dan 
diet 

Diperlukan 
pendekata
n berbasis 
teori, studi 
intervensi 
terpadu 
yang 
melibatkan 
orang tua 
dan 
masyaraka
t, dan 
perluasan 
hasil ke 
hasil 
pendidikan 

Menegas
kan 
pentingny
a 
intervensi 
multi-
kompone
n dan 
keterlibat
an 
keluarga 
dan 
masyarak
at dalam 
program 
gizi 
sekolah 

7 (Islam 
et al., 
2023) 

Promosi 
Kesehata
n Berbasis 
Teori 
Kognitif 
Sosial 
dalam 
Praktek 
Perawata
n Primer 

Eksploras
i bukti 
saat ini 
tentang 
intervensi 
promosi 
kesehata
n berbasis 
Teori 
Kognitif 
Sosial 
dalam 
layanan 
primer 

39 studi 
dari 
berbag
ai 
negara 

Tinjauan 
cakupan 
dengan 
pedoma
n 
PRISMA 

Efikasi diri 
adalah 
konstruksi 
yang paling 
banyak 
digunakan, 
semua 
penelitian 
melaporkan 
hasil 
kesehatan 
yang positif 
termasuk 
peningkatan 
aktivitas fisik 
dan 
pengetahuan 
diet 

Pentingnya 
mengintegr
asikan 
beberapa 
struktur 
konseptual 
teori 
perilaku 
dalam 
perencana
an praktik 
promosi 
kesehatan 

Memberik
an 
landasan 
teoretis 
tentang 
pentingny
a efikasi 
diri dan 
pembelaj
aran 
observasi
onal 
dalam 
perubaha
n perilaku 
kesehata
n 

8 (Permat
asari et 
al., 
2021) 

Pengaruh 
Edukasi 
Gizi dan 
Kesehata
n 
Reproduk
si Ibu 

Evaluasi 
dampak 
edukasi 
gizi dan 
kesehata
n 
reproduks

194 ibu 
hamil di 
Kabup
aten 
Bogor 

Kuasi-
eksperi
mental 
dengan 
kelompo
k kontrol 
pra-
pasca uji 

Kelompok 
intervensi 
menunjukkan 
peningkatan 
yang signifikan 
dalam 
pengetahuan 
(55,1 hingga 

Pendidikan 
kelompok 
kecil 
dengan 
metode 
interaktif 
meningkat
kan 

Menunjuk
kan 
efektivitas 
pendidika
n interaktif 
kelompok 
kecil 
dalam 
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Hamil di 
Indonesia 

i pada ibu 
hamil 

83,1), sikap 
(40,2 hingga 
49,0), dan 
praktik (36,2 
hingga 40,2) 

pengetahu
an, sikap, 
dan praktik 
ibu hamil, 
yang 
berpotensi 
direplikasi 
dalam 
skala besar 

meningka
tkan 
pengetah
uan dan 
praktik 
kesehata
n pada 
kelompok 
sasaran 

9 (Palmer 
et al., 
2021) 

Intervensi 
Promosi 
Kesehata
n untuk 
Afrika-
Amerika 
Diberikan 
di Tempat 
Pangkas 
Rambut 
dan Salon 
Rambut 

Identifikas
i dan 
evaluasi 
kritis 
intervensi 
promosi 
kesehata
n yang 
disesuaik
an 
dengan 
budaya di 
tempat 
pangkas 
rambut 
dan salon 

14 studi 
pada 
orang 
dewas
a 
Afrika-
Amerik
a 

Tinjauan 
sistemati
s 
dengan 
pedoma
n 
PRISMA 

Intervensi di 
tempat 
pangkas 
rambut/salon 
menunjukkan 
hasil yang 
menjanjikan 
untuk skrining 
kanker dan 
manajemen 
hipertensi, 
sebagian besar 
berfokus pada 
perubahan 
perilaku 

Intervensi 
yang 
disesuaika
n dengan 
budaya 
dalam 
pengatura
n 
masyaraka
t efektif 
untuk 
populasi 
tertentu 

Menekan
kan 
pentingny
a 
pendekat
an 
berbasis 
budaya 
dan 
konteks 
lokal 
dalam 
strategi 
promosi 
kesehata
n 

1
0 

(Chu-
Ko et 
al., 
2021) 

Mengeksp
lorasi 
Faktor-
Faktor 
yang 
Terkait 
dengan 
Literasi 
Kesehata
n Remaja, 
Profil 
Gaya 
Hidup 
Yang 
Memprom
osikan 
Kesehata
n, dan 
Status 
Kesehata
n 

Eksploras
i literasi 
kesehata
n remaja, 
profil gaya 
hidup 
sehat, 
status 
kesehata
n dan 
faktor 
terkait 

918 
siswa 
tahun 
pertam
a di 
Taiwan 

Cross-
sectional 
dengan 
kuesion
er yang 
divalidas
i 

30,17% 
memiliki literasi 
kesehatan 
yang tidak 
mencukupi/ber
masalah, 
literasi 
kesehatan 
berkorelasi 
positif dengan 
pola hidup 
sehat dan 
status 
kesehatan 

Mengemba
ngkan 
kebiasaan 
olahraga 
secara 
teratur 
dapat 
meningkat
kan literasi 
kesehatan 
dan 
mengemba
ngkan 
profil gaya 
hidup 
sehat 

Menunjuk
kan 
pentingny
a literasi 
kesehata
n sebagai 
faktor 
kunci 
dalam 
promosi 
kesehata
n dan 
perubaha
n perilaku 

1
1 

(Rayha
n, 2025) 

Implement
asi 
Jaminan 
Halal 
dalam 
Program 

Analisis 
implemen
tasi 
jaminan 
produk 
halal 

Progra
m MBG 
di 
Kecam
atan 

Kualitatif 
dengan 
wawanc
ara, 
observa
si, dan 

Ada 
kesenjangan 
antara 
ketentuan 
peraturan dan 
praktik 

Perlu 
penguatan 
regulasi 
teknis, 
percepatan 
sertifikasi 

Mengiden
tifikasi 
tantangan 
dalam 
pelaksana
an 



  

368  

Makanan 
Bergizi 
Gratis di 
Kabupate
n Medan 
Timur 

dalam 
Program 
MBG 

Medan 
Timur 

analisis 
dokume
n 

lapangan, 
termasuk tidak 
adanya label 
halal pada 
beberapa 
produk dan 
sertifikasi yang 
tidak lengkap 

halal, 
peningkata
n sistem 
pemantaua
n, dan 
kolaborasi 
multi-
stakeholde
r 

program 
MBG 
terkait 
aspek 
kualitas 
dan 
kepatuha
n 
terhadap 
peraturan 

1
2 

(Ritong
a & 
Sazali, 
2025) 

Analisis 
Komunika
si 
Pembang
unan 
tentang 
Regulasi 
dan 
Kebijakan 
Program 
Makanan 
Bergizi 
Gratis 

Analisis 
relevansi 
komunika
si 
pembang
unan 
dalam 
menduku
ng 
implemen
tasi 
regulasi 
dan 
kebijakan 
Program 
MBG 

Kebijak
an 
Progra
m MBG 
di 
Indone
sia 

Berbasis 
studi 
literatur 
kualitatif 

Ada 
kesenjangan 
implementasi 
karena 
kurangnya 
koordinasi 
antar lembaga, 
kontrol kualitas 
pangan yang 
lemah, dan 
keterbatasan 
anggaran 

Komunikas
i 
pembangu
nan inklusif 
seperti 
pendidikan 
masyaraka
t, pelatihan 
kader lokal, 
dan 
penggunaa
n media 
sosial 
dapat 
meningkat
kan 
partisipasi 
dan 
kepercaya
an publik 

Menekan
kan peran 
penting 
komunika
si dalam 
menjemb
atani 
kebijakan 
dengan 
implemen
tasi di 
lapangan 

1
3 

(Azizi, 
2025) 

Kontrover
si 
Pendanaa
n dan 
Efektivitas 
Makanan 
Gratis di 
Sekolah 
Dasar 

Analisis 
kontrover
si 
pendanaa
n dan 
efektivitas 
pelaksana
an 
program 
makan 
gratis di 
sekolah 
dasar 

SD 
Daruss
alam 
Blokag
ung 
Banyu
wangi 

Kualitatif 
dengan 
wawanc
ara, 
observa
si, dan 
studi 
dokume
n 

Program ini 
memiliki 
dampak positif 
pada kehadiran 
dan 
konsentrasi 
siswa, tetapi 
kendala yang 
signifikan 
dalam 
pendanaan 
tidak konsisten 
dan 
manajemen 
distribusi tidak 
optimal 

Perbaikan 
mekanism
e 
pendanaan 
dan 
manajeme
n program 
diperlukan 
untuk 
meningkat
kan 
efektivitas 
dan 
keberlanjut
an 

Mengiden
tifikasi 
tantangan 
operasion
al dan 
manajem
en dalam 
implemen
tasi 
program 
makanan 
sekolah 
gratis 

1
4 

(Wulan
dari et 
al., 
2024) 

Analisis 
Pelaksana
an 
Program 
Promosi 
Kesehata

Analisis 
pelaksana
an 
program 
promosi 
kesehata

7 
puskes
mas di 
Kabup
aten 
Tulang 

Kualitatif 
deskripti
f dengan 
wawanc
ara 

Sumber daya 
manusia cukup 
memadai 
namun fasilitas 
dan pencairan 
dana masih 

Perlu 
meningkat
kan 
pengetahu
an 
masyaraka

Menunjuk
kan 
pentingny
a 
pendidika
n dan 
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n dan 
Pemberda
yaan 
Masyarak
at sebagai 
Percepata
n 
Penuruna
n Stunting 

n dan 
pemberda
yaan 
masyarak
at untuk 
menurunk
an 
stunting 

Bawan
g Barat 

menjadi 
kendala, 
pengetahuan 
masyarakat 
tentang 
stunting 
kurang, 
partisipasi 
dalam 
penyuluhan 
rendah 

t, 
dukungan 
dari tokoh 
masyaraka
t, dan 
partisipasi 
aktif dalam 
kegiatan 
promosi 
kesehatan 

partisipasi 
masyarak
at dalam 
menyukse
skan 
program 
pencegah
an 
stunting 

1
5 

(Rahma
h et al., 
2025) 

Analisis 
Efektivitas 
Program 
Makanan 
Bergizi 
Gratis di 
Sekolah 
Dasar 
Indonesia 
Tahun 
2025 

Evaluasi 
efektivitas 
pelaksana
an 
program 
MBG di 
tingkat SD 

Progra
m MBG 
di 
sekola
h dasar 
Indone
sia 

Tinjauan 
literatur 

MBG memiliki 
pengaruh yang 
baik terhadap 
status gizi 
anak, 
mengurangi 
stunting, 
meningkatkan 
konsentrasi 
dan kehadiran 
siswa, tetapi 
menghadapi 
tantangan 
distribusi yang 
tidak merata 
dan 
pemahaman 
gizi yang 
berbeda di 
masyarakat 

Evaluasi 
berkala, 
pembangu
nan 
infrastruktu
r, 
pemantaua
n kualitas 
pangan, 
dan 
dukungan 
masyaraka
t lokal 
diperlukan 
untuk 
meningkat
kan 
efektivitas 

Memberik
an 
gambaran 
komprehe
nsif 
tentang 
efektivitas 
dan 
tantangan 
pelaksana
an 
program 
MBG di 
Indonesia 

 

Diskusi 

Efektivitas Strategi Promosi Kesehatan dalam Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat 

Berdasarkan sintesis literatur yang dilakukan, terdapat bukti yang konsisten yang 

menunjukkan bahwa strategi promosi kesehatan memiliki efektivitas yang signifikan dalam 

meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang gizi dan kesehatan. Temuan dari 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan yang dirancang 

secara sistematis mampu menghasilkan perubahan pengetahuan yang substansial pada 

kelompok sasaran. Sebuah studi yang dilakukan oleh Herlianty et al. (2024) menegaskan 

bahwa penyuluhan gizi menggunakan media leaflet menghasilkan peningkatan pemahaman 

yang berarti tentang konsumsi makanan sehat dan gizi seimbang pada siswa SD. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Permatasari et al. (2021) yang menunjukkan bahwa edukasi gizi 

dan kesehatan reproduksi pada ibu hamil melalui kelompok kecil dengan metode interaktif 

menghasilkan peningkatan skor pengetahuan yang sangat signifikan dari rata-rata 55,1 

menjadi 83,1 dalam periode intervensi tiga bulan. 

Efektivitas strategi promosi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan juga 

ditentukan oleh pendekatan metodologis yang digunakan dalam penyampaian informasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode interaktif yang melibatkan partisipasi aktif peserta, 

seperti teknik bermain peran, simulasi, dan permainan edukatif, cenderung menghasilkan 
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hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan dengan pendekatan pasif konvensional. Hal ini 

didukung oleh temuan Medeiros et al. (2022) yang melalui meta-analisis 24 uji klinis acak 

menemukan bahwa intervensi pendidikan gizi di sekolah menunjukkan efek yang signifikan 

terhadap peningkatan konsumsi buah dan sayuran pada remaja, menunjukkan bahwa 

perubahan pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan dapat diterjemahkan menjadi 

perubahan perilaku konsumsi makanan yang lebih sehat. 

Selain itu, penggunaan kerangka teoritis dalam merancang intervensi promosi 

kesehatan telah terbukti memberikan kontribusi penting terhadap efektivitas program. Islam 

et al. (2023) melalui tinjauan cakupan dari 39 penelitian mengidentifikasi bahwa intervensi 

berbasis Teori Kognitif Sosial yang menekankan konstruksi efikasi diri dan pembelajaran 

observasional secara konsisten menghasilkan hasil kesehatan yang positif, termasuk 

peningkatan pengetahuan tentang diet dan perilaku sehat lainnya. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa strategi promosi kesehatan berdasarkan teori perubahan perilaku memiliki 

kemungkinan keberhasilan yang lebih tinggi dalam mencapai tujuan peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran publik. 

 

Peran Strategi Promosi Kesehatan dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat merupakan elemen penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

program kesehatan dan gizi, termasuk Program Makanan Bergizi Gratis. Sintesis literatur 

mengungkapkan bahwa strategi promosi kesehatan memainkan peran penting dalam 

mendorong keterlibatan masyarakat aktif dalam berbagai kegiatan kesehatan. Chen dan 

Hsieh (2021) mengidentifikasi bahwa persepsi manfaat memiliki hubungan terkuat dengan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan promosi kesehatan berbasis masyarakat, dengan nilai 

koefisien beta 0,305. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi promosi kesehatan yang 

efektif harus dapat mengkomunikasikan manfaat konkret dari partisipasi dalam program 

kesehatan, sehingga dapat memotivasi orang untuk terlibat secara aktif dan berkelanjutan. 

Keterlibatan keluarga dan masyarakat melalui strategi komunikasi inklusif juga telah 

terbukti meningkatkan partisipasi dalam program kesehatan dan gizi. Michael et al. (2023) 

melalui tinjauan pelingkupan mengidentifikasi bahwa intervensi yang menggunakan 

beberapa strategi keterlibatan keluarga dan masyarakat, terutama komunikasi dengan 

keluarga, memberikan dukungan dan pendidikan, serta kolaborasi antara sekolah dan 

masyarakat, menunjukkan hasil yang lebih efektif dalam mempromosikan perilaku sehat. 

Strategi kolaboratif ini menciptakan ekosistem pendukung yang komprehensif, di mana 

berbagai pemangku kepentingan berperan aktif dalam mendukung keberhasilan program. 

Ritonga dan Sazali (2025) lebih lanjut menekankan bahwa komunikasi pembangunan inklusif, 

termasuk pendidikan masyarakat, pelatihan kader daerah, dan pemanfaatan media sosial, 

dapat secara efektif meningkatkan partisipasi dan kepercayaan masyarakat terhadap 

kebijakan pemerintah terkait program kesehatan. 

Namun, analisis literatur juga mengungkapkan berbagai kendala yang masih 

menghambat partisipasi masyarakat dalam program kesehatan. Wulandari et al. (2024) 

menemukan bahwa meskipun sumber daya manusia dalam program pencegahan stunting 

cukup memadai, partisipasi masyarakat dalam kegiatan penyuluhan masih rendah karena 

kurangnya pengetahuan dan persepsi masyarakat tentang stunting. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan pengetahuan saja tidak selalu berkorelasi langsung dengan peningkatan 

partisipasi, dan bahwa diperlukan strategi promosi kesehatan yang lebih komprehensif yang 

berfokus tidak hanya pada transfer informasi, tetapi juga pada perubahan persepsi, sikap, 

dan motivasi masyarakat untuk terlibat aktif dalam program kesehatan. 
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Tantangan Implementasi Program Makanan Bergizi Gratis dan Implikasi Strategi 

Promosi Kesehatan 

Implementasi Program Makanan Bergizi Gratis di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan kompleks yang membutuhkan perhatian serius dari berbagai pemangku 

kepentingan. Rahmah et al. (2025) mengidentifikasi bahwa meskipun program MBG 

berdampak positif pada status gizi anak, penurunan angka stunting, dan peningkatan 

konsentrasi dan kehadiran siswa, program tersebut masih menghadapi kendala yang 

signifikan dalam hal distribusi pangan yang tidak merata, infrastruktur sekolah yang terbatas, 

dan perbedaan pemahaman gizi di kalangan masyarakat. Tantangan-tantangan ini 

menggarisbawahi pentingnya strategi promosi kesehatan yang berfokus tidak hanya pada 

aspek pendidikan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kapasitas 

lokal untuk mendukung keberlanjutan program. 

Aspek pendanaan dan pengelolaan program juga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi efektivitas implementasi. Azizi (2025) menemukan bahwa kontroversi 

pendanaan yang tidak konsisten dan pengelolaan distribusi pangan yang tidak optimal 

menciptakan beban tambahan bagi sekolah dan pemerintah daerah, meskipun program 

berdampak positif pada kehadiran dan konsentrasi siswa. Temuan ini memperkuat argumen 

bahwa keberhasilan program kesehatan dan gizi tidak hanya bergantung pada kualitas 

konten pendidikan, tetapi juga pada sistem manajemen dan dukungan keuangan yang 

memadai dan berkelanjutan. 

Koordinasi antar lembaga dan pemantauan kualitas program adalah dimensi penting 

lainnya yang membutuhkan perhatian khusus. Rayhan dan Zulham (2025) mengungkapkan 

bahwa ada kesenjangan yang signifikan antara ketentuan regulasi dan praktik lapangan 

dalam penerapan jaminan halal dalam Program MBG, termasuk tidak adanya label halal pada 

beberapa produk dan sertifikasi yang tidak lengkap. Kondisi ini menunjukkan lemahnya 

koordinasi antar pemangku kepentingan dan sistem pengawasan yang tidak optimal. Ritonga 

dan Sazali (2025) lebih lanjut menegaskan bahwa kesenjangan implementasi terjadi karena 

kurangnya koordinasi antar lembaga, kontrol kualitas pangan yang lemah, dan kendala 

anggaran, yang semuanya dapat dimitigasi melalui strategi komunikasi pembangunan yang 

efektif. 

Dalam konteks ini, strategi promosi kesehatan harus diposisikan sebagai instrumen 

strategis yang tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan dan partisipasi publik, 

tetapi juga sebagai mekanisme untuk memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan, 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas program, serta membangun kepercayaan publik 

terhadap program pemerintah. Shinde et al. (2025) menekankan pentingnya pendekatan 

berbasis teori, studi intervensi terpadu yang melibatkan orang tua dan masyarakat luas, dan 

perluasan hasil evaluasi tidak hanya pada status gizi tetapi juga pada hasil pendidikan. 

Rekomendasi ini sejalan dengan Little et al. (2022) yang menyarankan bahwa mengatasi 

hambatan seperti stigma, keterbatasan transportasi, dan literasi gizi yang rendah dapat 

meningkatkan pemanfaatan program kesehatan dan gizi secara signifikan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis sistematis terhadap lima belas kajian yang relevan, penelitian ini 

membuktikan bahwa implementasi strategi promosi kesehatan menunjukkan kontribusi 

substantif dalam percepatan peningkatan kapasitas kognitif masyarakat dan mendorong 

keterlibatan partisipatif dalam program kesehatan dan gizi, khususnya Program Makanan 

Bergizi Gratis. Bukti empiris menunjukkan bahwa intervensi pendidikan yang menggunakan 

pendekatan interaktif dan berbasis teori untuk perubahan perilaku mampu menghasilkan 
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transformasi pengetahuan yang signifikan dalam populasi sasaran, yang tercermin dalam 

peningkatan pemahaman tentang prinsip-prinsip gizi seimbang dan pola konsumsi makanan 

yang berkualitas. Konstruksi efikasi diri, persepsi manfaat, dan kepercayaan diri diidentifikasi 

sebagai prediktor penentu yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan promosi kesehatan berbasis masyarakat. Namun, keberhasilan Program Makanan 

Bergizi Gratis masih menghadapi kompleksitas tantangan multidimensi yang meliputi 

inkonsistensi dalam alokasi pendanaan, kesenjangan distribusi pangan antar daerah, 

heterogenitas pemahaman gizi antar masyarakat, fragmentasi koordinasi antar lembaga 

pemangku kepentingan, dan mekanisme pengawasan kualitas program yang lemah. Kondisi 

ini menyiratkan bahwa pencapaian capaian program yang optimal tidak semata-mata 

bergantung pada kualitas konten pendidikan, tetapi membutuhkan sinergi sistemik antara 

strategi promosi kesehatan yang efektif dan penguatan infrastruktur manajemen program, 

akuntabilitas tata kelola, dan pemberdayaan kapasitas lokal. 

Mengacu pada temuan komprehensif yang diperoleh, perumusan ulang strategi 

promosi kesehatan yang mengintegrasikan pendekatan multi-stakeholder dengan 

penekanan pada komunikasi pembangunan inklusif, mobilisasi kader kesehatan lokal, serta 

optimalisasi platform media digital untuk memperluas jangkauan penyebaran informasi dan 

meningkatkan responsivitas masyarakat terhadap program. Pemerintah perlu 

mengkonsolidasikan mekanisme koordinasi lintas sektoral melalui pembentukan gugus tugas 

terpadu yang melibatkan Kementerian Kesehatan, Pendidikan, Dalam Negeri, dan organisasi 

masyarakat sipil untuk memastikan konsistensi dalam implementasi kebijakan, standarisasi 

kualitas pangan bergizi, dan kesinambungan dukungan keuangan. Selain itu, pengembangan 

sistem pemantauan dan evaluasi berbasis teknologi informasi dengan indikator kinerja yang 

terukur sangat penting untuk mengidentifikasi kesenjangan implementasi secara real-time 

dan memfasilitasi intervensi korektif yang responsif. Penelitian lanjutan dengan desain 

longitudinal dan metode campuran direkomendasikan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam mekanisme kausal antara variasi strategi promosi kesehatan dan hasil program 

jangka panjang, termasuk dampaknya terhadap prestasi akademik, produktivitas generasi 

mendatang, dan transformasi perilaku kesehatan yang berkelanjutan. Investasi dalam 

pengembangan kapasitas tenaga promosi kesehatan melalui pelatihan komprehensif tentang 

teori perubahan perilaku, komunikasi kesehatan partisipatif, dan kepekaan budaya juga 

penting untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan beresonansi dengan konteks 

sosial-budaya lokal dan mampu mengakomodasi karakteristik demografis yang beragam dari 

populasi target.  
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